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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa dalam materi
faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia pada siswa kelas V' SDN
Jatinegara 06 Pagi Jakarta Timur semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Metode
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mengikuti model Kemmis dan Taggart.
Penelitian ini mencakup dua siklus dimana masing-masing siklus mencakup empat tahap
yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Waktu penelitian ini yaitu bulan Mei
2020 dengan subjek penelitian sebanyak 27 siswa, sedangkan data dikumpulkan melalui
test, wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar IPS. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata tes IPS pada setiap siklus
meningkat yaitu pada siklus | siswa yang mencapai KKM (75) sebanyak 19 siswa (70%),
pada siklus 1l meningkat menjadi sebanyak 27 siswa (100%). Sedangkan, presentase nilai
aktivitas siswa pada siklus | sebesar 58,33% dan meningkatkan pada siklus Il menjadi
100%. Untuk presentase nilai aktivitas guru pada siklus I sebesar 50% dan pada siklus |1
sebesar 100%. Diperoleh kesimpulan bahwa belajar dengan menggunakan model
pembelajaran giving question getting answer dapat meningkatkan hasil belajar IPS sisa
kelas VV SDN Jatinegara 06 Jakarta Timur.

Kata kunci: hasil belajar, penjajahan bangsa indonesia, giving question getting answer.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar peka
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi
setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun
yang menimpa masyarakat.  Dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mengajarkan
materi IPS tentang keragaman suku bangsa di Indonesia mayoritas guru
memberikan tugas melalui Chat Group Whatsapp Selain itu hanya dengan
mencatat, menghafal, dan mendengarkan penjelasan guru siswa akan menjadi
bosan, jenuh dan kurang memahami materi tentang keragaman suku bangsa di
Indonesia.

Upaya meningkatkan hasil belajar IPS, diharapkan siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif yang sangat baik untuk
pengembangan diri, intelektual, dan sosialnya. Ruang lingkup IPS untuk sekolah
dasar meliputi aspek tentang sejarah, kenampakan alam, keragaman suku bangsa,
mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi. Dalam
silabus IPS SD kelas V tercantum beberapa standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang menjadi acuan dalam proses belajar mengajar. Salah satu kompetensi
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yang harus dicapai oleh siswa kelas V adalah mengidentifikasi faktor-faktor
penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam
mempertahankan kedaulatannya.

Diketahui bahwa jumlah siswa kelas V di SDN Jatinegara 06 adalah 27 orang
dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75. Dari data tersebut diketahui
bahwa nilai rata-rata kelas V adalah sebesar 69,6, sebanyak 17 orang (63%) tidak
tuntas, dan sebanyak 10 orang (37%) tuntas, hal tersebut menunjukkan bahwa
masih rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas V di SDN Jatinegara 06 Pagi.

Model Giving Question Getting Answer (GQGA) dapat dijadikan alternatif
dikarenakan model ini menerapkan daya ingat siswa serta menunjukan keberanian
dalam membuat pertanyaan terhadap materi yang telah disampaikan guru.

Pengetian hasil belajar yang dikemukakan oleh Nawawi dalam K. Ibrahim
menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
Pengertian lain tentang hasil belajar juga dikemukakan oleh Bloom menyatakan
hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik domain
kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis
(menguraikan,  menentukan  hubungan), synthesis  (mengorganisasikan,
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain
afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon),
valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi).
Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan routinized.

Berdasarkan teori-teori maka dapat disintesiskan bahwa hasil belajar adalah
adalah kemampuan siswa untuk memahami materi pembelajaran penjajahan
bangsa Indonesia sesuai dengan C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(mengaplikasikan).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
ini bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran di kelas sehingga tercipta perbaikan dan peningkatan mutu dan
kualitas pembelajaran. Siklus PTK antara lain: perencanaan, pelaksanaan
tindakan, refleksi dan perbaikan

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang berbentuk reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan
proses belajar mengajar guna meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari
sebelumnya. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan siklus atau
putaran tindakan, siklus atau putaran minimal dilakukan dua kali.

Tujuan PTK di STKIP Kusuma Negara yaitu setelah mengikuti perkuliahan
PTK mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan dan memahami konsep PTK,
serta mampu mengaplikasikannya dalam bentuk penelitian di kelas guna
memperbaiki proses hasil belajar

Siswa kelas VV SDN Jatinegara 06 Jakarta Timur berjumlah 27 siswa terdiri 15
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, sumber data yang nantinya akan
diperoleh yaitu berupa hasil proses belajar mengajar, mengenai masing-masing
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kemampuan tentang materi faktor-faktor penting yang terjadi pada masa
penjajahan.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dan
memilih yang penting dan yang perlu dipelajari serta membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami. Teknik analisis data yang digunakan dalam dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif yaitu pengumpulan data, reduksi data,
deskripsi data, dan verifikasi data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dapat di lihat bahwa sebelum penerapan latihan menggunakan model
pembelajaran Giving Question Getting Answer (GQGA) hanya 10 siswa yang
mencapai ketuntasan dengan rata- rata nilai 69,6 dari keseluruhan siswa. Nilai
rata-rata tersebut masih jauh dari nilai standar tuntas yaitu 75. Sedangkan
ketuntasan hasil latihan siswa secara klasikal adalah 10/27x100%=37% dari 27
siswa kelas V SDN Jatinegara 06 Jakarta Timur. Berdasarkan indikator
keberhasilan yang ditetapkan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil latihan siswa sebelum tindakan dikategorikan rendah, dengan standar
ketuntasan belajar 75%-80%, maka pada evaluasi sebelum tindakan belum
mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, peneliti akan mengadakan perbaikan dalam
proses latihan meningkatkan hasil belajar. Peneliti melakukan observasi yang
dibantu oleh kolaborator dan teman sejawat. Berdasarkan hasil observasi peneliti
berasumsi bahwa siswa sangat mengharapkan adanya latihan yang lebih
menyenangkan dan menarik. Serta siswa bisa mendapatkan model pembelajaran
yang berbeda khususnya untuk latihan meningkatkan hasil belajar.

Dari hasil siklus | bisa dilihat bahwa dari 27 siswa kelas VV SDN Jatinegara 06
Jakarta Timur, ada 8 siswa tidak tuntas atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu 75. Hal ini menunjukan bahwa beberapa siswa belum
mencapai hasil belajar menggunakan model pembelajaran tipe jigsaw, sedangkan
yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau nilai tuntas yaitu
19 siswa dari 27 jumlah siswa keseluruhan yang ada dikelas.

Dari hasil siklus 2 tentang meningkatkan hasil belajar pada muatan IImu
Pengetahuan Sosial materi faktor-faktor penting yang terjadi pada masa
penjajahan melalui model pembelajaran GQGA. Dapat dijelaskan hasil belajar
siklus 2 yaitu: 27 siswa sudah mencapai KKM yang telah ditentukan (75). Terjadi
peningkatan yang semula pada siklus 1 rata-rata nilai sebesar 71,85 pada siklus 2
naik menjadi 84,5. Hal tersebut menunjukkan adanya kemajuan hasil belajar siswa
yang cukup memuaskan. Hasil penelitian tersebut sudah sesuai dengan target yang
dinginkan oleh peneliti.

Tabel 1. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar IPS Siklus 1
Ketuntasan  Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 10 69,6 %
Belum Tuntas 17 63 %
Total 27 100 %
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Tabel 2. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar IPS Siklus 11
Ketuntasan  Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 27 100 %
Belum Tuntas 0 0%
Total 27 100 %

Pada siklus Il proses meningkatkan hasil belajar siswa pada materi faktor-
faktor penting yang terjadi pada masa penjajahan menggunakan model
pembelajaran GQGA pada siswa kelas VV SDN Jatinegara 06 Jakarta Timur,
sangat baik dan memuaskan. Semua siswa terlihat baik dalam aktivitas dan sikap
dalam proses pembelajaran. Tindakan yang diberikan pada siklus Il ini dengan
menggunakan model pembelajaran GQGA. Dengan tujuan tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar pada siswa, di siklus Il hasil belajar siswa pada
muatan IlImu Pengetahuan Sosial materi faktor-faktor penting yang terjadi pada
masa penjajahan menggunakan model pembelajaran GQGA kelas V SDN
Jatinegara 06 Jakarta Timur sudah semakin baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil
belajar siswa yang mencapai 100% pada akhir siklus.

Tabel 3. Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial
Siklus Tuntas Belum Tuntas Total
Pra Siklus 10 Siswa 17 Siswa 27 Siswa

37% 63% 100%
Siklus I 19 Siswa 8 Siswa 27 Siswa
70,3% 29,6% 100%
Siklus Il 27 Siswa 0 Siswa 27 Siswa
100% 0% 100%
120.00% 100.00%
100.00%
80.00% 63.00% 70%
60.00% ]
40.00% 37.00 30%
20.00% . . 0%
0.00%
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

B Siswa Tuntas M Siswa Tidak Tuntas

Gambar 1. Grafik Hasil Belajar IImu Pengetahuan Sosial

P

Gambar 2. Zoom Meeting Siklus I Gambar 3. Zoom Meeting Siklus |1
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KESIMPULAN
Penerapan model pembelajaran Giving Question Getting Answer (GQGA) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV SDN Jatinegara 06 Jakarta Timur pada
mata pelajaran IPS materi penjajahan bangsa Indonesia tahun pelajaran
2019/2020, hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan tes hasil belajar peserta didik
pada pra siklus diperoleh persentase peserta didik yang tuntas sebesar 37%
dengan rata-rata kelas 69,6 menjadi 70% dengan rata-rata kelas 71,85 pada siklus
I dan meningkat lagi menjadi 100% dengan rata-rata kelas 84,5 pada siklus I1.
Penerapan model pembelajaran GQGA dalam pembelajaran IPS di kelas dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dan guru kearah yang lebih baik lagi, hal ini
dapat ditunjukkan melalui hasil dari lembar observasi peserta didik yang
mengalami peningkatan dari siklus I yang mendapat persentase 58,33% dan
meningkat pada siklus 11 menjadi 100%. Sedangkan untuk hasil observasi guru
pada siklus | mendapat persentase sebesar 50,00% dan mengalami peningkatan
pada siklus Il menjadi 100%.
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